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ﬁya “Diskes Polii -

iersebut’ ddpat terungkap. -

Pusat - Kesehatan “ABRI dilam’
forensic-odontology telah menerbit-
kan bukupedoman, yaitu Buku Pe-

dowman “Forensic -OQdontology seba--

gai sarana Identifilasi, yang dikelu-
arkan  berdgsarkan Surat Keputusan
Kapuskes: - ABRI “No.: -

X{79, serta Buku -Petunjuk ABRL
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ya;ﬁcu berdagarkan. Surat: E{epumﬁn
. berarti“pengetahuan’ mengenai’ gigi
untuk pergadilan, “mulai “dikembas
hkan dis hngkunﬂan Polri khsus
“Beberapa ‘bulan”
yang ki Herjadi pembmmuhan bayi”
di® Iakarta ‘dimana pada” ‘tubuhisi
korbar -diteinukén bekas-bekas gi-
gitan Balam m'eﬁéngani’ KeastE e
sebut’ Bagian - “Kesehatan® Khisus”
. Diskes'Polyi ikut berpéran; yaitu de-
ngan’ ‘mengadakan ‘indentifikasi be-"

kas-bekas gigitan, sehingga periatzwa © bukiti-bukti -
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pus%’es ABRE N
1982 -
Tuhsan Ani” pada dasarnya meleng—
kapi kedua:buku pedoman dan pes.
tunjuk tersebut; :serta memperke-:
nalkan kepada para penyidik. (fer~
masuk - para.dokter-dokier . oigi
Polri:dengan:informasi dan prose-
dur yang praktis yang dapat diguna-
kan: di dalam penyidikan dari pem-
bunuhan-pembunuhan - fermasuk
adanya tanaa-tanda/
bekas—bekas c.Agman S

Skep/osz/m '

‘identafikass Bekas Gagamn .
- Bekas-bekas gigitan- biasanya : dl—
temukan di dalam kasus-kasus .di-

~ mana pelakunya sangat dipengaruhi

oleh emosinya dan peristjwa_—pa;@s-
tiwa kekerasan seperti- penyalahgu-
naan anak-anak, -serangan kejam,
perkosaan serta pembunuhan-pem-
bunuhan vang berhubungan dengan
seks. Agar supaya para penyidik da-




tersangka dengan tepat.




kasus-kasus sebagai barikut:

1. Korban pembunuhan terlibat da-
lam aktiviias seksual sekitar wak-
tu kematiannya.

2. Korban pembunuhan adalah
anak~an3k karena dipukul.

Penstxw& pembunuhan vang berori-

eniasi seksual kemungkinan homo-

se‘csual atau heteroseksual serta

" sual denﬁan suka rela atau perkosa-

an. Korban anak-anak kemungkinan

disebabkan pemukulan berkali-kali
atau anak-anak dibunuh oleh anak
yang lain dalam suatu perkelahian.

Ada 2 tipe dari gambaran bekas
gigitan, vajiu:

I. Gambaran yang diakibatkan gi-
gitan yang lambat, yvang dilaku-
kan dengan cara yang sadis. Gam-

* baran ini memperlihatkan suatu
daerah echymosis (perdarahan di
bawah kulit) yang terpusat atau
bekas isapan, serta suatu bentuk
baris-garis luka lecet yang ter-
pusat yang mirip bentuk cahaya
matahari,

Bentuk ini hampir selalu dijum-

pai di dalam peristiwa pembu- .

nuhan dengan motif seksual.

2. Gambaran tipe ini lebih mende-
kati gambaran suatu bekas gigi.
Ini adalah suatu bekas gigitan
yang dilakukan pada waktu me-
nyerang atau mempertahankan
diri dan kelihatannya hampir se-
lalu ditemukan pada kasus pem-

bunuhan anak

Pengumpulan Bahan Buksi Bekas
Gigitan pada Tempat Kejadian.

Penanganan yang baik dari bahan
bukti bekas gigitan dimulai pada
tempat kejadian perkara, dimana pe-
tugas penyidik pembunuhan harus
memulai prosedur untuk memasti-
kan bahwa semua barang bukii itn
tidak dirusak atau hilang. Jalan
yang terbaik uniuk bertindak ada-
faa untuk membuat foto-foto vang
baik dari luka-uka bekas gigitan,
Apabila bahan-bahan itu ada yang
lain dari pada kulit, harus dipertim-
bangkan mengadakan pemilihan
obyek.

Bekas gigitan biasanva ditemukan
pada benda-benda yang mana tidak
dapat disimpan untuk jangka walktu
yang lama. Pada suatu saat benda-
benda tersebut akan mengering atau
membusuk,

Perwujudan bekas gigitan akan ber-
ubah secara drastis dan menjadi ti-
dak berharga bagi ahli forensik
odontology. Oleh karena itu tidak
boleh tidak harus mengambil foto-
foto dari bekas gigitan sebelum ben-
da-benda itu mulai berubah. Disa-
rankan agar petugas penyidik me-
ngambil foto dari beberapa gambar-
an luka yang ia amati pada tubuh
korban saat di tempat kejadian.
Berikan perhatian khusus pada luka
yang berbentuk bulat telor atau
tanda-tanda yang mana ukuran garis
tengahnya kurang dari 2 inci.







mang-mana .pada tubuh. Walaupun

demikian pada kasus-kasus terteniu
terlihat sambaran yang Yhusus (is-
timewa). Sebagal contoh kasus ho-
moseksnal terlihat gambaran ‘bekas
glgitan pada - punggung, = lengan,
bahu, “ketiak® muka dan -scrotum
dari i korban. Kasiis hetero seksual
sering “terlihat pada payudara dan
pahé; ‘Pada anak-anak korban pem-

bunuhanigambaran bekas gigitanise-

ring “terlihalt disembarang tempat
pada iubvhnoya, vaitu pada pipi,
pungeung serta fubuh bagian sam-
ping. “Tetapi sering pula terlihat
pada’ perut, scrotum dan pantat.
Pada kasus pembunuhan anak-anak,
gigitan kelibatannya dilakukan da-
tam waktu cepat, sembarangan serta
meninggalkan bekas jaringan yang
terkoyak-toyak, sehingga merang-
sang kemarahan bagi orang yang
melibatnya. Bekas-bekas gigitan me-
rata -di seluruh tubuh dan. bagian-
bagian dari bekas gigi tidak tampak,
Kebalikannya pada kasus seksual,
gigitan kelihatannya dilakukan de-
ngan tidak tergesa-gesa dan sadis
serta meninggalkan bekas dengan
bagian-bagian gigi vang jelas. Fak-
tor-fakior seperii ukuran dan ben-

k perlu diperhatikan sdalah un-
tuk menentulan apakah bekas gigit-
an itu dilakukan oleh manusia atau
seekor binatang. Bilamana bekas gi-
gitan itu berasal dari manusia, selan-

jutnya harus ditentukan waktu ter-

jadinya gigitan (ante mortem atan
post mortem), reaksi jaringan dari

daerah sekitarnya, serta posisi darj
badan waktu ditemukan vang se-
muanys akan menjadi perhatian

dari ahili forensik odontologi. - -

Pemeriksaan pada Bekas Gigitan.
Pemeriksaan pada bekas gigitan
oleh seorang ahli forensik Qdent&_
logi diharapkan akan membanty pe-
tugas penyidik dengan }{eteraﬂgan-

keterangan  vang berguna sehingga

dengan cepat petugas penyidik ‘da-
pat menyeleksi orang-orang yang
dicurigai. Misalnya dalam suatu ka-
sus yang menyangkut pembunuhan
ansk-anagk. Hanya sejumlah orang
vang terbaias akan mempunyai ke-
sempatan  untuk  menggigit dan
membunul: anak. Orang yvang dicu-
risai dalam kasus semacam - ini
mungkin ibu, bapak atau saudam
kandung. :

Berdasarkan ukuran dari leng-
kungan pada bekas gigitan, ahli:fo-
rensik odonitologi bissanya dapat
menentukan apakah penyerang iiu
orang dewasa atau anak-anak.

Jadi dengan demikian pemeriksa-
an forensik odontologi mempergu-
nakan prosedur sebagai berikut:

1. Penelitian air ludah dari daerah
bekas gigitan untuk menentukan
golongan darah {(mempergunakan
bahan katun 100% dibasahi de-
ngan aqua destilata).

2. Pemotretan pada bekas gigitan,

a. Tipe kamera seperti yvang di-

pergunakan pada pemotreian
sidik jari.







